PEMERIKSAAN OPERASIONAL TERHADAP AKTIVITAS PEMBELIAN
PADA CITARUM HOTEL UNTUK MENINGKATKAN KINERJA
PERUSAHAAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat

untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi

Oleh:
Jessica Vania
2013130041

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS EKONOMI
PROGRAM STUDI AKUNTANSI
(Terakreditasi berdasarkan Keputusan BAN — PT
No. 227/SK/BAN-PT/Ak-XVI1/S/X1/2013)
BANDUNG
2017



OPERATIONAL REVIEW OF PURCHASING CYCLE
OF CITARUM HOTEL TO IMPROVE ORGANIZATION’S
PERFORMANCE

UNDERGRADUATE THESIS

Submitted to complete a part of requirements

To get a Bachelor Degree in Economics

By:
Jessica Vania
2013130041

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY
FACULTY OF ECONOMICS
ACCOUNTING STUDY PROGRAM
(Accredited based on The Decree of BAN — PT
No. 227/SK/BAN-PT/Ak-XVI1/S/X1/2013)
BANDUNG
2017



UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS EKONOMI
PROGRAM STUDI AKUNTANSI

PEMERIKSAAN OPERASIONAL TERHADAP AKTIVITAS PEMBELIAN
PADA CITARUM HOTEL UNTUK MENINGKATKAN KINERJA
PERUSAHAAN

Oleh:

Jessica Vania
2013130041

PERSETUJUAN SKRIPSI

Bandung, 12 Juli 2017 s
Ketua Program Studi Akuntansi, S )

0

Gery Raphael Lusanjaya, SE., M.T.
Pembimbing,

Prof. Dr. Hamfri Djajadikerta, Drs., Ak., M.M.



PERNYATAAN:

Saya yang bertandatangan di bawah ini,

Nama : Jessica Vania
Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 30 Juli 1995
Nomor Pokok Mahasiswa  : 2013130041
Program Studi . Akuntansi
Jenis Naskah . Skripsi

JUDUL

PEMERIKSAAN OPERASIONAL TERHADAP AKTIVITAS PEMBELIAN
PADA CITARUM HOTEL UNTUK MENINGKATKAN KINERJA
PERUSAHAAN

dengan,

Pembimbing : Prof. Dr. Hamfri Djajadikerta, Drs., Ak.,, M.M.

SAYA NYATAKAN

Adalah benar-benar karya tulis saya sendiri;

1.

Apa pun yang tertuang sebagai bagian atau seluruh isi karya tulis saya tersebut di
atas dan merupakan karya orang lain (termasuk tapi tidak terbatas pada buku,
makalah, surat kabar, internet, materi perkuliahan, karya tulis mahasiswa lain),
telah dengan selayaknya saya kutip, sadur atau tafsir dan jelas telah saya ungkap
dan tandai.

. Bahwa tindakan melanggar hak cipta dan yang disebut plagiat (plagiarism)

merupakan pelanggaran akademik yang sanksinya dapat berupa peniadaan
pengakuan atas karya ilmiah dan kehilangan hak kesarjanaan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksa oleh
pihak manapun.

Bandung,

Pasal 25 Ayat (2) UU.No.20 Tahun 2003: Lulusan Dinyatakan tanggal: 12 Juli 2017
perguruan (inggi yang karya ilmialinya digunakan untuk -

memperoleh gelar akademik, profesi, atan vokasi Peang: '
terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. Pasal 70;
Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk
mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 Ayat (2)
terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana
penjara paling lama dua tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp.200 juta.

(Jessica Vania)




ABSTRAK

Perkembangan bisnis yang semakin pesat menyebabkan persaingan bisnis semakin
ketat. Hal ini mendorong setiap pelaku usaha untuk terus berusaha mempertahankan
kelangsungan hidup usahanya dengan melihat peluang dan ancaman baik secara internal
maupun eksternal perusahaan yang akan dihadapinya. Sehingga para pelaku usaha dapat
mengambil tindakan yang tepat untuk menghadapi persaingan bisnis yang terjadi. Salah satu
caranya adalah dengan menjalankan kegiatan operasi yang efektif dan efisien yaitu tujuan
perusahaan tercapai dengan memaksimalkan sumber daya yang ada. Kegiatan operasi
tersebut terdiri dari siklus-siklus aktivitas, salah satunya adalah siklus pembelian.

Siklus pembelian merupakan siklus yang harus mendapatkan perhatian lebih dalam
perusahaan, karena siklus tersebut jika tidak berjalan dengan baik maka dapat menghambat
aktivitas lainnya dalam perusahaan dan merupakan salah satu siklus dengan potensi
kecurangan yang cukup tinggi jika tidak ada pengendalian internal yang baik. Pemesanan
barang yang tidak sesuai kebutuhan, tidak adanya pemisahan fungsi, pencatatan yang tidak
benar hingga otorisasi pembelian yang tidak tepat dapat mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan, maka dari itu dibutuhkan pengendalian internal yang baik dalam setiap
aktivitasnya. Untuk memastikan aktivitas pembelian sudah berjalan dengan baik maka
dilakukan pemeriksaan operasional. Dari pemeriksaan operasional dapat diketahui
kelemahan yang terdapat dalam perusahaan serta rekomendasi yang berguna untuk
mengatasi kelemahan tersebut serta meningkatkan kinerja aktivitas pembelian.

Penelitian ini dilakukan pada Citarum Hotel dengan menggunakan deskriptif
analitis. Data primer diperoleh dari wawancara dan dokumentasi. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. Setelah mengumpulkan seluruh data maka data
tersebut akan disusun dan diolah lebih lanjut menggunakan analisa kualitatif dengan
membandingkan kondisi sebenarnya dari hasil wawancara dan dokumentasi serta kondisi
sebenarnya dengan teori yang digunakan oleh penulis.

Dari pemeriksaan operasional yang dilakukan, diketahui bahwa aktivitas pembelian
yang dilakukan Citarum Hotel berjalan kurang baik. Hal tersebut terlihat dari masih
ditemukannya kelemahan seperti prosedur pembelian yang kurang jelas baik secara tertulis
maupun tidak terutama jika terjadi kondisi yang tidak biasa seperti perbedaan perhitungan
saat stock opname. Selain itu aktivitas dari pemesanan hingga penerimaan barang hanya
dilakukan oleh satu orang saja. Rekomendasi yang diberikan adalah dilakukannya
pembenahan struktur organisasi supaya pemisahan fungsi dan otorisasi dapat terlaksana
secara tepat, aktivitas stock opname dilakukan oleh pihak yang independent dan perbaikan
serta penambahan dokumen untuk menunjang pencatatan dan pengendalian aktivitas
pembelian.

Kata kunci: pemeriksaan operasional, siklus pembelian, kinerja



ABSTRACT

The rapid development of business caused the business competition to be
tightened. This encourages every business actor to keep trying to maintain the viability of its
business by looking at opportunities and threats both internal and external that the company
may face. So that business actors can take appropriate action to face the business
competition that happened. One way is to run an effective and efficient operation of the
company's objectives so it will be achieved by maximizing existing resources. The operations
consist of activity cycles, one of which is the expenditure cycle.

Expenditure cycle is a cycle that should get more attention in the company,
because if the cycle is not operated well it can hinder other activities within the company
and it is also one cycle with high potential of fraud if there is no good internal control.
Ordering unnecessary goods, the absence of segregation of duties, improper recording to the
authorization of improper purchases can result in losses for the company, therefore it takes
good internal control in each activity. Operational review can ensure that the cycle well
operated. From the operational examination the weaknesses contained in the company can
be known and recommendations that are useful to overcome these weaknesses and improve
the performance of purchasing activities can be made.

This research was conducted at Citarum Hotel by using descriptive analytical
procedure. Primary data are collected from interviews and documentation, while secondary
data are obtained from literature study. After collecting all the data then the data will be
prepared and processed further using qualitative analysis by comparing the actual
conditions from interviews and documentation and actual conditions with the theory used by
the author.

From the operational review conducted, it is known that the purchasing activities
conducted at Citarum Hotel runs not too good. This is proven by the discovery of some
weaknesses such as purchasing procedures are not too clear both in written and verbal
especially if there are unusual conditions such as differences in the calculation of stock
opname. In addition, the activies from ordering until receiving goods are done by one person
only. The recommendations given are the improvement of the organizational structure so the
segregration of duties and authorization can be executed appropriately, the activity of stock
opname must be done by an independent party and the improvement and addition of
documents to support the recording and control of purchasing activities.

Keywords: operational review, purchasing cycle, performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Semakin meningkatnya persaingan bisnis menyebabkan setiap pelaku usaha
berusaha untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Persaingan tersebut
timbul dari perkembangan bisnis di Indonesia yang semakin bertumbuh. Persaingan
bisnis ini mendorong setiap pelaku usaha untuk berpikir secara luas dengan melihat
peluang dan ancaman baik secara internal maupun eksternal perusahaan yang akan
dihadapinya. Dengan mengetahui peluang dan ancaman tersebut, para pelaku usaha
dapat mengambil tindakan yang tepat dalam menghadapi pesaing bisnis lainnya.

Salah satu cara dalam menghadapi persaingan bisnis adalah dengan memiliki
kegiatan operasi yang efektif dan efisien. Perusahaan yang efektif dan efisien adalah
perusahaan yang dapat memaksimalkan sumber daya yang ada dengan tetap
mencapai tujuannya. Hal ini menjadi sangat penting untuk perusahaan karena tujuan
perusahaan merupakan inti dijalankannya usaha dan penggunaan sumber daya dapat
menjadi salah satu keunggulan dari perusahaan itu sendiri. Dalam mencapai
perusahaan yang efektif dan efisien maka siklus-siklus aktivitas yang terdapat di
perusahaan harus berjalan dengan efektif dan efisien pula. Salah satunya adalah
siklus pembelian.

Siklus pembelian merupakan siklus yang berhubungan dengan pengadaaan
barang atau kebutuhan dari suatu perusahaan. Kebutuhan yang dimaksud dapat
berhubungan dengan kegiatan usaha ataupun kebutuhan untuk departemen lainnya.
Siklus pembelian terdiri dari proses permintaan barang, pemesanan barang kepada
pemasok, penerimaan barang, hingga pembayaran kepada pemasok. Setiap aktivitas
yang terdapat dalam siklus pembelian ini harus berjalan dengan baik dan tepat
sehingga dapat meminimalisir biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.

Siklus pembelian merupakan salah satu siklus yang harus mendapatkan
perhatian lebih bagi para pelaku usaha. Hal ini dikarenakan siklus pembelian
merupakan siklus yang dapat mendukung aktivitas perusahaan ataupun sebaliknya

yaitu menghambat aktivitas lainnya jika tidak berjalan dengan baik. Selain itu siklus



pembelian merupakan salah satu siklus yang berpotensi terdapat kecurangan dalam
prosedurnya jika tidak ada pengendalian internal yang baik. Pemesanan barang yang
tidak sesuai kebutuhan, tidak adanya pemisahan fungsi, pencatatan yang tidak benar,
otorisasi pembelian yang tidak tepat merupakan contoh aktivitas yang dapat
menimbulkan potensi kecurangan pada siklus pembelian yang dapat mengakibatkan
kerugian khususnya secara materi bagi perusahaan. Sehingga siklus pembelian harus
memiliki pengendalian internal yang baik dalam menjalankan prosedurnya.

Citarum Hotel merupakan salah satu hotel yang muncul dalam persaingan
bisnis yang sedang berkembang. Hotel yang berlokasi di jalan Citarum ini sudah
memiliki berbagai departemen untuk mendukung operasi perusahaannya. Salah
satunya adalah departemen pembelian (purchasing). Departemen pembelian dalam
Citarum Hotel bertanggung jawab terhadap pengadaan kebutuhan barang tamu hotel
dan departemen lainnya. Aktivitas pembelian Citarum Hotel yang sudah dijalankan
sejak awal berdirinya perusahaan sudah berjalan cukup baik jika dilihat dari
terpenuhinya kebutuhan tamu hotel dan departemen lain.

Walaupun aktivitas pembelian Citarum Hotel selama ini berjalan tanpa ada
masalah yang berarti, pada kenyataannya masih ditemukan kelemahan pada prosedur
pembelian yang dilakukan perusahaan. Salah satu contohnya adalah departemen
pembelian tidak memiliki bagian penerimaan (receiving) sehingga orang yang
bertanggung jawab dalam pembelian memiliki tugas rangkap sebagai penerima
barang sekaligus bagian gudang. Hal ini dapat menimbulkan risiko kecurangan
dalam aktivitas pembelian seperti pemalsuan data maupun dokumen. Selain itu,
pemesanan barang yang seringkali dilakukan tidak secara tertulis juga dapat
menimbulkan risiko kecurangan. Risiko-risiko tersebut dapat mengakibatkan
kerugian bagi perusahaan.

Apabila dilakukan pemeriksaan operasional terkait pembelian, maka
kemungkinan permasalahan yang terdapat dalam perusahaan dapat diketahui serta
pemecahannya. Selain itu dari pemeriksaan operasional yang dilakukan diharapkan
dapat membantu pihak manajemen Citarum Hotel untuk memberikan informasi dan
evaluasi terkait pengendalian internal prosedur pembelian yang selama ini sudah

dijalankan oleh perusahaan. Karena prosedur pembelian yang baik akan



meningkatkan kinerja dari departemen pembelian dan kinerja perusahaan secara

keseluruhan.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, berikut dapat diidentifikasikan beberapa

masalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Bagaimana kebijakan dan prosedur pembelian pada Citarum Hotel?

Apakah terdapat kelemahan pada prosedur pembelian Citarum Hotel?
Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari kelemahan pada prosedur
pembelian Citarum Hotel?

Apa manfaat bagi Citarum Hotel jika dilakukan pemeriksaan operasional

pada prosedur pembelian?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini adalah:

1.
2.

Mengetahui kebijakan dan prosedur pembelian pada Citarum Hotel.
Mengetahui dan mengidentifikasi kelemahan yang terdapat dalam prosedur
pembelian Citarum Hotel.

Mengetahui dan menjabarkan dampak yang ditimbulkan kelemahan pada
prosedur pembelian.

Mengetahui manfaat bagi Citarum Hotel jika dilakukan pemeriksaan

operasional terhadap prosedur pembelian.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ilmiah yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak, diantaranya:

1. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan rekomendasi
yang bermanfaat bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan
terkait sistem pembelian sehingga dapat lebih efektif dan efisien. Selain itu,
diharapkan dari penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang berguna

bagi perusahaan khususnya pada departemen pembelian.



2. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, menambah
pengetahuan pembaca dan menjadi bahan referensi bagi pembaca terkait
dengan pemeriksaan operasional terhadap sistem pembelian untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi.

3. Bagi peneliti
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan peneliti dapat menambah
wawasan dan pengetahuan lebih mendalam mengenai pemeriksaaan

operasional, khusunya pada bagian pembelian.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perkembangan bisnis yang semakin berkembang mendorong terjadinya
persaingan bisnis semakin ketat. Persaingan bisnis harus dihadapi dengan langkah
yang tepat bagi para pelaku bisnis sehingga dapat mempertahankan usahanya dari
para pesaing. Salah satu caranya adalah memiliki operasi perusahaan yang efektif
dan efisien sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Menurut
Reider (2002:20-22) efektif adalah kondisi dimana perusahaan dapat mencapai
tujuan. Sedangkan perusahaan dapat dikatakan efisien jika perusahaan dapat
menggunakan sumber daya seoptimal mungkin dalam mencapai tujuan perusahaan.
Perusahaan yang berjalan secara efektif dan efisien ditandai dengan berjalannya
siklus di perusahaan yang efektif dan efisien juga.

Salah satu siklus di dalam operasi perusahaan adalah siklus pembelian.
Pembelian yang dilakukan bisa berupa peralatan, persediaan, bahan baku ataupun
barang dagangan. Menurut Romney dan Steinbart (2012:391), aktifitas pembelian
adalah serangkaian aktivitas bisnis yang berulang dan pengolahan informasi operasi
yang berkaitan dengan pembelian dan pembayaran barang dan jasa. Hal tersebut
didukung juga dengan tujuan siklus pembelian yang dikemukakan oleh Romney dan
Steinbart (2012:392) yaitu meminimalkan total biaya dan mempertahankan peralatan,
kebutuhan, dan berbagai jasa yang dibutuhkan organisasi. Pemilihan supplier yang
tepat sehingga memperoleh harga yang sesuai dengan anggaran merupakan salah

satu cara meminimalkan total biaya.



Menurut Romney dan Steinbart (2012:391) siklus pembelian memiliki empat
aktivitas dasar yang saling berkaitan yaitu aktivitas pemesanan barang, aktivitas
penerimaan barang, akvitas persetujuan invoice dari pemasok dan aktivitas
pembayaran. Pada aktivitas pemesanan barang perusahaan mengidentifikasi barang
apa yang dibutuhkan, kapan waktu pembelian yang tepat, jumlah yang harus dibeli
dan pemilihan pemasok. Setelah perusahaan melakukan pemesanan, maka barang
tersebut akan diterima oleh bagian penerimaan barang vyaitu pada aktivitas
penerimaan barang. Sebelum menerima barang, bagian penerimaan bertanggung
jawab untuk memeriksa kesesuaian barang yang datang dengan pesanan baik dari
kuantitas maupun kualitas barang tersebut. Dalam aktivitas persetujuan invoice,
perusahaan melakukan pencocokan data barang yang dipesan, data barang yang
diterima dan dokumen pembayaran. Jika semua data telah cocok, maka akan
dilakukan pembayaran.

Aktivitas pembelian yang baik adalah aktivitas yang dapat memenuhi
kebutuhan organisasi tepat waktu dengan kualitas yang baik dan harga yang sesuai.
Jika aktivitas pembelian tidak berjalan dengan baik maka bisa menimbulkan
kekurangan persediaan barang, pemborosan hingga kecurangan. Kecurangan juga
dapat timbul dari tidak adanya pemisahan fungsi yang tepat antara otorisasi,
pencatatan dan pemegang aset. Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan
pengendalian yang tepat. Salah satu cara bagi perusahaan untuk mengelola aktivitas
pembeliannya adalah dengan melakukan pemeriksaan operasional. Pemeriksaan
operasional menurut Reider (2002:2) adalah proses untuk menganalisa operasi dan
aktivitas perusahaan untuk mengidentifikasi area yang dapat dikembangkan secara
berkelanjutan. Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional, perusahaan dapat
mengevaluasi dan menilai kinerja aktivitas pembelian. Selain itu, diharapkan
pemeriksaan ini dapat memberikan rekomendasi dan saran yang tepat dari
permasalahan yang ditemukan pada aktivitas pembelian sehingga dapat dilakukan

perbaikan agar kinerja perusahaan meningkat.
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